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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pergeseran arah kolaborasi antariksa Indonesia dari ketergantungan pada
China menuju kemitraan dengan SpaceX yang berbasis di Amerika Serikat. Kegagalan peluncuran
Satelit Palapa-N1 oleh CGWIC pada tahun 2020 membuahkan kemunduran bagi Indonesia untuk
memperluas akses internetnya dan mulai mencari mitra baru. SpaceX menawarkan teknologi
peluncuran yang lebih handal, efisiensi biaya, serta hubungan pribadi antara Elon Musk dan Joko
Widodo yang mempercepat proses diplomatik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana proses diplomasi Indonesia kepada SpaceX untuk bermitra. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan teori Space Diplomacy. Teori ini digunakan untuk
melihat bagaimana Indonesia menjalankan komunikasi, persuasi, serta negosiasi untuk
membangun kemitraan, dengan menawarkan pasar bisnis yang luas serta peluang lokasi
peluncuran roket, sementara SpaceX menyediakan layanan inovatifnya berupa Starlink. Kerja
sama ini kemudian diwujudkan dalam bentuk peluncuran layanan Starlink di Indonesia.
Kesimpulannya, pergeseran ini mencerminkan perubahan prioritas Indonesia terhadap keandalan
teknologi dan keterlibatan aktor swasta dalam sektor antariksa demi kelancaran pemerataan akses

internet di Indonesia.
Kata Kunci: Diplomasi Antariksa, Indonesia, SpaceX, Starlink, Konektivitas Digital
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ABSTRACT

This study discusses Indonesia's shift in space collaboration, from dependence on China to a
partnership with the U.S.-based company SpaceX. Indonesia’s efforts to expand internet access
were set back when CGWIC failed to launch the Palapa-N1 satellite in 2020, prompting the
country to seek new partners. SpaceX offers more reliable launch technology and cost efficiency.
Additionally, the personal relationship between Elon Musk and Joko Widodo expedites the
diplomatic process. This study aims to understand how Indonesia’s diplomatic process with
SpaceX unfolded to form a partnership. A qualitative approach using the theory of Space
Diplomacy is employed. Using this theory, it examines how Indonesia communicated, persuaded,
and negotiated to build a partnership that offered SpaceX a vast business market and rocket launch
site opportunities in exchange for its innovative Starlink service. The collaboration was realized
through the launch of Starlink services in Indonesia. In conclusion, this shift reflects Indonesia's
changing priorities toward technological reliability and private-sector involvement in space to

ensure internet access is distributed smoothly across the country.
Keywords: Space Diplomacy, Indonesia, SpaceX, Starlink, Digital Connectivity
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akses dan operasi manusia di luar angkasa telah berkembang drastis dalam 10 tahun
terakhir. Faktor pendorong dibalik perubahan ini kemungkinan akan semakin cepat
dalam beberapa dekade mendatang. Adapun 3 indikator utama yang menunjukkan tanda-
tanda perubahan ini, yaitu jumlah objek yang diluncurkan ke orbit, adanya keterlibatan
sektor swasta, serta komitmen semua pihak untuk kembali ke luar angkasa dan
memungkinkan adanya kehadiran manusia di sana dalam jangka panjang (United
Nations, 2023). Ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa arah perkembangan
kegiatan luar angkasa kini kian berubah. Jika sebelumnya aktivitas antariksa lebih
banyak didominasi oleh negara untuk kepentingan pertahanan ataupun politik, saat ini
semakin banyak pihak swasta yang terlibat secara aktif. Perubahan ini membuka peluang
baru bagi kerja sama internasional, pengembangan teknologi, serta menjadikan ruang
angkasa menjadi lebih terbuka untuk beberapa sektor, seperti pendidikan, kesehatan,
serta ekonomi. United Nations Office for Outer Space Affairs (UNOOSA) memiliki
peranan yang signifikan dalam memfasilitasi kerjasama di tingkat internasional.
UNOOSA berupaya untuk mempromosikan penggunaan luar angkasa secara damai serta
memberikan dukungan kepada Negara Anggota dalam mencapai tujuan "Agenda
Space2030", yang sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs) (United Nations, 2023). Inovasi terkini telah membuat
konektivitas internet dari Low Earth Orbit semakin memungkinkan, dengan adanya

potensi untuk menghubungkan rumah sakit, sekolah, dan masyarakat pedesaan ke
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internet. Kemampuan ini dapat menjadi game-changer untuk mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan sebagaimana yang telah diteliti oleh United Nations
menunjukkan bahwa menghubungkan desa-desa ke internet dapat meningkatkan upah,
pengembangan keterampilan, keuntungan bisnis, dan akses ke layanan. Internet berbasis
ruang angkasa juga berpotensi membantu menjembatani kesenjangan digital dengan
membuka akses di daerah-daerah berkembang dan mendukung siswa, guru, petani, dan
petugas kesehatan, dukungan yang sangat penting dalam keadaan darurat kesehatan
masyarakat seperti penyakit virus COVID-19 yang lalu (United Nations, 2023).
Indonesia memiliki sejarah yang panjang dan signifikan dalam bidang
keantariksaan. Aspirasi untuk memajukan sektor ini sebenarnya telah dimulai sejak awal
kemerdekaan. Pada 25 Januari 1960, Presiden pertama Indonesia, Ir. Soekarno,
menyampaikan pidato yang mengemukakan 5 tahap revolusi dunia, yang mencakup
agama, industri, komersial, atom, dan luar angkasa. Untuk mewujudkan revolusi di
bidang antariksa, didirikanlah Lembaga Antariksa dan Penerbangan Nasional (LAPAN)
pada 27 November 1963, yang bertujuan untuk mengorganisir program pembangunan
kedirgantaraan di Indonesia. Sebagai negara kepulauan yang memiliki luas total 8,3 juta
kilometer persegi, Indonesia sangat memerlukan penguasaan teknologi antariksa,
termasuk satelit, untuk menjangkau seluruh wilayah dari Sabang hingga Merauke. Hal
ini penting untuk meningkatkan kemudahan dalam telekomunikasi, mendukung
kepentingan pertahanan dan keamanan, serta memastikan pemerataan akses internet.
Selain itu, teknologi ini juga berperan dalam pemantauan cuaca yang esensial untuk
penanggulangan bencana dan berbagai pemanfaatan lainnya yang bertujuan unutk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia, sesuai dengan amanat Alinea IV
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Pembukaan UUD 1945, yaitu “melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum" (Hardiana &
Fikrana, 2022). Namun dikarenakan adanya beberapa hambatan, Indonesia memilih
melakukan kerjasama dengan negara lain dalam sektor ruang angkasa.

Indonesia telah menekan kontrak kerjasama dengan China Great Wall Industry
Corporation (CGWIC) untuk membangun pengganti satelit yang kehabisan bahan bakar
lebih awal karena peluncuran Long March yang tidak berjalan lancar. Pada 17 Mei 2017
silam, perusahaan patungan Indosat Ooredo dan Pasifik Satelit Nusantara (PSN), Palapa
Satelit Nusantara Sejahtera, menandatangani kontrak untuk Palapa-N1, satelit Ku-band
berkecepatan tinggi yaitu berkapasitas 10 Gbps dengan CGWIC yang berpusat di
Beijing, anak perusahaan China Aerospace Science and Technology Corporation (Henry,
2017). CGWIC ini berhasil memikat Indonesia dengan negosiasi berupa pengelolaan
biaya yang tidak mahal, berjanji memberi dukungan untuk ambisi di bidang ruang
angkasa, serta kekuatan geopolitik Beijing. China juga menjadikan Indonesia sebagai
pasar prioritas dalam pertumbuhan dan perkembangan perusahaan antariksa (Reuters,
2024).

Palapa-N1 atau biasa dikenal Satelit Nusantara 2 merupakan satelit pengganti
Palapa-D. Satelit Palapa-D adalah satelit Indosat yang awalnya belum berhasil mencapai
orbit transfer geostasioner dikarenakan peluncuran Long March 3B yang kurang baik
pada tahun 2009. Manufaktur satelit Palapa-D, Thales Alenia Space, menggunakan
sebagian bahan bakar yang awalnya dimaksudkan untuk menjaga stasiun untuk

menaikkan satelit ke orbit yang tepat, namun manuver peningkatan orbit tersebut
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memperpendek umur satelit yang diharapkan menjadi 11 tahun, bukan 15 tahun seperti
biasanya (Henry, 2017).

Pada tahun 2020 lalu, Peluncuran Satelit Palapa-N1 yang dilaksanakan dari Xichang
Satellite Launch Center (XSLC), Xichang, Provinsi Sichuan, China, belum berhasil
dilakukan. Tujuan dari diluncurkannya satelit ini ialah agar dapat menggantikan posisi
satelit Palapa-D yang terletak di slot orbit 113 Bujur Timur. Namun sayangnya aksi ini
gagal diluncurkan karena pada tahap ke-3 peluncuran roket tersebut, kecepatan tidak
terpenuhi untuk mencapai orbit yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan adanya satu
dari dua roket yang tidak bisa menyala yang mengakibatkan satelit milik Indonesia pada
akhirnya hancur (Hanif, 2020).

Kegagalan dari peluncuran satelit senilai $220 juta ini membuahkan kemunduran
bagi Indonesia dalam upayanya untuk memperkuat jaringan komunikasi. Namun,
kegagalan ini menjadi peluang bagi salah satu perusahaan transportasi luar angkasa
swasta terkemuka di Amerika Serikat untuk menjalin kerjasama dengan Indonesia
(Reuters, 2024).

SpaceX, perusahaan transportasi luar angkasa swasta Amerika Serikat,
menggunakan kegagalan tersebut sebagai peluang untuk memperluas pasarnya di
Indonesia dengan menyalip CGWIC, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) asal China.
SpaceX sukses menjadi satu-satunya pilihan Pemerintah Indonesia untuk mengorbitkan
satelit-satelitnya ke ruang angkasa. Kerusakan serta gagalnya peluncuran satelit Palapa
N-1 membuat Indonesia memiliki hubungan yang renggang dari kontraktor luar angkasa
China dan mulai beralih ke perusahaan luar angkasa milik Elon Musk yaitu SpaceX.

Setelah kegagalan sebelumnya, SpaceX berhasil meluncurkan 2 satelit Indonesia, salah
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satunya ialah Palapa N-1 yang dimana China pada saat itu belum melakukan peluncuran
satelit satu pun. Dalam hal ini, SpaceX berhasil menjadi pilihan Indonesia untuk bekerja
sama dengan memberikan beberapa keunggulannya seperti teknologi yang lebih
canggih, penggunaan kembali roket yang lebih murah, maupun kesesuaian dengan
kebutuhan dan prioritas Indonesia di sektor antariksa, serta Elon Musk turut membangun
hubungan pribadi dengan Presiden Joko Widodo. Pada tahun 2022 lalu, SpaceX berhasil
mendapatkan persetujuan peraturan untuk layanan internetnya, Starlink, di Indonesia
setelah pertemuan antara keduanya di Texas (Reuters, 2024).

Pada tahun 2024, Elon Musk dan Presiden Indonesia Joko Widodo meluncurkan
layanan broadband Starlink di tanggal 19 Mei. Acara terobosan ini diadakan pada World
Water Forum (WWF) ke-10 yang berlangsung di tanggal 18-25 Mei 2024. Peluncuran
bersejarah ini bertujuan untuk meningkatkan konektivitas digital di seluruh Indonesia,
terutama di daerah-daerah terpencil (Business Indonesia, 2024). Starlink telah
mendapatkan izin untuk beroperasi di Indonesia, yang memungkinkan akses internet
langsung kepada konsumen akhir, bukan hanya sebagai mitra dalam model business-to-
business (B2B) (BALI.COM, 2024).

Dalam kerjasama ini, terdapat tidak sedikit tanggapan dari berbagai pihak yang
menyatakan bahwa Starlink dapat mengganggu eksistensi layanan satelit Satria-1
(Satelit Indonesia Raya). Selain itu, adanya kekhawatiran akan data yang bocor apabila
Indonesia bekerja sama dengan Starlink. Namun, Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) menegaskan bahwa izin yang diberikan kepada layanan Starlink
tidak akan mengganggu infrastruktur layanan internet yang telah ada di Indonesia

sebelumnya. Serta, keamanan data pengguna Starlink dijamin melalui keberadaan
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Network Operation Center (NOC) milik Starlink di Indonesia yang nantinya seluruh
pemantauan lalu lintas jaringan akan dilakukan melalui satu server yang berlokasi di
Indonesia. Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (PDP) telah ditetapkan dan
Starlink wajib mematuhi kebijakan ini (Fajriadi, 2024).

Kesepakatan ini merupakan sebuah contoh langka di mana perusahaan asal Barat
berhasil melakukan terobosan di Indonesia. Saat ini, industri telekomunikasi di
Indonesia masih dikuasai oleh perusahaan-perusahaan China yang memberikan tarif
rendah dan kemudahan dalam pembiayaan. Keberhasilan SpaceX terwujud setelah
Indonesia menolak tekanan dari Amerika Serikat untuk membatalkan perjanjiannya
dengan Huawei, perusahaan teknologi besar dari China, yang didasarkan pada
kekhawatiran akan ketergantungan terhadap teknologi dari Beijing (Reuters, 2024).

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana diplomasi Indonesia ke SpaceX dalam perubahan pola kerja sama antariksa

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari segi objektif, tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana
proses diplomasi Indonesia ke SpaceX untuk melakukan diplomasi antariksanya dan apa
yang membuat Indonesia berpaling dari China ke SpaceX sebagai partner kerjasama
antariksa. Sedangkan dari segi subjektifnya, penelitian ini dapat berguna untuk
menerapkan ilmu yang telah diperoleh sebelumnya, dengan harapan bisa memberikan
kontribusi yang baik bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang hubungan

internasional kedepannya.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1.4.2.

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, pembaca diharapkan mendapatkan insight

terkait alasan yang mengakibatkan Indonesia beralih kepercayaan untuk

melakukan kerjasama antariksanya dari China ke Amerika Serikat.

Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Penulis

Penelitian ini akan memberikan jawaban mengenai alasan Indonesia
yang pada akhirnya memilih SpaceX sebagai rekan kerjasama antariksa
dan mengizinkan SpaceX untuk memperluas pasar Starlink di Indonesia.
Bagi Penulis Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi penulis lain yang
ingin mengkaji pembahasan serupa lebih lanjut mengenai kerjasama
antariksa Indonesia, perluasan internet ke pelosok, perluasan pasar global
Starlink milik SpaceX, serta diplomasi antariksa.

Bagi Negara

Pembahasan mengenai perubahan diplomasi antariksa Indonesia dari
China ke SpaceX ini akan memberikan wawasan mengenai hal yang

membuat Indonesia berpaling ke SpaceX.
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